
BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   : Diteliti 

  : Tidak diteliti 

  : Memengaruhi 

 

Faktor pencegahan kejadian 

diare :  

1. Akses air minum 

yang bersih 

2. Sanitasi yang baik 

3. Mencuci tangan 

4. ASI eksklusif 

selama 6 bulan 

5. Personal hygiene 

6. Edukasi infeksi 

7. Vaksinasi rotavirus 

8. Buang air besar di 

jamban 

Kejadian Diare pada Anak 

Umur 0—24 bulan  

 

Faktor Penyebab Diare : 

1. Faktor Infeksi 

2. Faktor Malabsorpsi 

3. Faktor Makanan 

   9.  Ketepatan pemberian 

MPASI 

Gambar III. 1 Kerangka Konsep MPASI dengan kejadian diare pada anak usia 4—24 bulan 

di Puskesmas Dukuh Kupang Surabaya 

 



Menurut Gibney (2013), faktor yang memengaruhi pemberian MPASI dini meliputi; faktor 

pengetahuan dan faktor lingkungan. Adapun faktor lain, seperti faktor kesehatan ibu (ibu dengan 

riwayat positif HIV dan infectious disease lainnya) dan ASI yang tidak adekuat. Menurut Wijoyo 

(2013), faktor penyebab diare meliputi ; faktor infeksi (virus, bakteri, basil, jamur dan parasit), 

faktor malabsorpsi, dan faktor makanan yang dikonsumsi.  

Pencegahan diare dapat dilakukan dengan cara ; akses air minum yang bersih, sanitasi yang 

baik, mencuci tangan, pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan, MPASI sesuai umur, personal 

hygiene yang baik, edukasi mengenai jalan penyakit infeksi, vaksinisasi rotavirus, dan buang air 

besar di jamban. Pemberian ASI adalah salah satu tindakan dari pencegahan diare. Namun, peneliti 

hanya membatasi penelitiannya terkait dengan pemberian MPASI dengan kejadian diare. 

B. Hipotesis Penelitian 

Ada hubungan pemberian MPASI dengan kejadian diare pada anak usia 4—24 bulan di kerja 

Puskesmas Dukuh Kupang Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


